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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi negara dapat dilihat dari nilai produk domestik bruto
(PDB). Produk Domestik Bruto dapat dijadikan salah satu tolak ukur dalam meningkatkan
pembangunan ekonomi dari berbagai sektor secara tidak langsung. Pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh beberapa macam faktor, diantaranya inflasi, investasi, nilai tukar, dan
tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variabel independen
yaitu inflasi, investasi, nilai tukar dan tenaga kerja terhadap variabel dependen yaitu
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan kurun waktu tiga puluh tahun
(1981-2017), dimana data tersebut diperoleh data Badan Pusat Statistika, WorldBank, dan
OECD. Model analisis ini menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis
dan pengujian hipotesis secara simultan variabel bebas, yaitu inflasi (X1), Nilai Tukar (X3),
dan Tenaga kerja (X4) berpengaruh signifikan dan bertanda negatif terhadap variabel
terikatnya yaitu Pertumbuhan Ekonomi (). Sedangkan variabel Investasi (X2) hasil
berpengaruh signifikan dan bertanda positif terhadap variabel terikatnya Pertumbuhan
Ekonomi ().

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, Investasi, Nilai Tukar, Tenaga Kerja

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi antar Pembangunan ekonomi dapat dikatakan sebagai suatu
proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapitas dengan memperhitungkan
adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur
ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara. Yang
dimaksud dengan proses adalah berlangsungnya kekuatan-kekuatan tertentu yang saling
berkaitan dan mempengaruhi. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi lebih dari sekedar
pertumbuhan ekonomi. Proses pembangunan ekonomi tidak dapat lepas dari pertumbuhan
ekonomi, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan
ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. Menurut Kuncoro (1997)
menjelaskan indikator sosial dan indikator ekonomi. Indikator sosial terdiri dari Human
Devepment Index (Indeks Pembangunan Manusia) dan Physical Quality Life Index ( Indek
Mutu Hidup). Sedangkan indikator ekonomi terdir dari GNP per kapita, laju pertumbuhan
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ekonomi,GDP per kapita dengan Purchasing Power Parity ( Paritas Daya Beli). Dalam
indikator ekonomi jelas bahwa pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh terhadap
pembangunan ekonomi.

Sehingga bisa dikatakan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang
berperan penting dalam mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi yang terjadi pada
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur sejauh mana aktivitas
perekonomian negara tersebut akan menghasilkan tambahan pendapatan bagi masyarakat
ada suatu periode tertentu. Menurut Sukirno (2008), pertumbuhan ekonomi merupakan
sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksi bertambah dan kemakmuran meningkat.

Perekonomian suatu negara dapat dikatakan stabil apabila negara tersebut dapat
mengendalikan gejolak-gejolak permasalahan perekonomian yang ada, salah satu
permasalahan ekonomi dari tahun ke tahun yang sering timbul adalah gejolak tingginya
tingkat inflasi dari tahun ke tahun yang menyebabkan turunnya daya beli masyarakat dan
menyebabkan perlambatan perekonomian suatu negara. Inflasi diartikan sebagai kenaikan
harga secara terus-menerus dan kenaikan harga yang terjadi pada barang dan jasa. Menurut
Sukirno (2011) dalam bukunya menjelaskan bahwa inflasi merupakan salah satu
permasalahan utama dalam perekonomian. Salah satu akibat dari inflasi adalah
perlambatan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2015). Bank Indonesia menyatakan bahwa
inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi dalam
mengambil keputusan, pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Inflasi
merupakan masalah yang banyak disoroti pemerintah Indonesia maupun negara lain.
Sukirno (2011) menjelaskan bahwa tujuan jangka panjang pemerintah aadalah menjaga
agar tingkat inflasi yang berlaku berada di tingkat yang rendah.

Penanaman modal asing secara langsung dapat mendorong pembangunan ekonomi
(Mankiw, 2006). Dengan adanya aliran modal yang masuk akan dapat digunakan sebagai
sumber pembiayaan untuk pembangunan. Selain itu, aliran modal yang masuk juga
menciptakan lapangan pekerjaan yang membeikan kesempatan kerja bagi pengangguran,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pencapaian Produk Domestik
Bruto yang stabil tidak terlepas dari peran aliran modal (Mukhlis, 2014). Secara teori
investasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ini menunjukkan bahwa
Foreign Direct Investment memiliki peran yang penting bagi pertumbuhan ekonomi.

Nilai tukar mata uang juga merupakan salah satu variabel penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perubahan naik turunnya kurs menjadi
penting untuk diperhatikan sebagai salah satu strategi menarik pemasuk modal asing dan
meingkatkan pertumbuhan ekonomi melalui perdagangan internasional. Nilai tukar Rupiah
terhadap mata uang asing terutama Dollar adalah salah satu indikator penting untuk
menganalisis perekonomian Indonesia, karena dampaknya meluas terhadap makro
ekonomi agregat, seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat bunga, inflasi, dan sebagainya.

Hal yang paling penting dalam pertumbuhan ekonomi dan produktivitas adalah
manusia. Produktivitas ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah modal
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manusia (human capital) (Mankiw, 2006). Manusia merupakan salah satu faktor produksi
yang penting karena tanpa sumber daya manusia, faktor produksi yang lain dan peralatan
tidak akan dimanfaatkan dan dipergunakan (Latumaerissa, 2015). Pengangguran yang terlalu
besar jumlahnya juga akan memberikan efek buruk yang bersifat ekonomi, politik, dan sosial
(Sukirno, 2011).

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori Klasik berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh empat
faktor, yaitu jumlah penduduk, jumlah barang modal, luas tanah dan kekayaan alam serta
teknologi yang digunakan. Menurut teori ini, pada mulanya pertambahan penduduk akan
menyebabkan kenaikan pendapatan perkapita. Namun jika jumlah penduduk terus
bertambah maka hukum hasil lebih yang semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi
produksi yaitu produksi marginal akan mengalami penurunan, dan akan membawa pada
keadaan pendapatan perkapita sama dengan produksi marginal.

Teori Harrord Domar Teori ini melengkapi teori Keynes, dimana Keynes
melihatnya dalam jangka pendek (kondisi statis), sedangkan Harrod-Domar melihatnya
dalam jangka panjang (kondisi dinamis). Teori Harrod-Domar didasarkan pada asumsi :

1. Perkonomian bersifat tertutup.
2. Hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan.

3. Proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant return to scale).

Teori Inflasi

Definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak
disebut inflasi. Kecuali bila kenaikan tersebut meluas pada (atau mengakibatkan kenaikan)
sebagaian besar dari harga barang-barang lain. Syarat adanya kecenderungan menaik yang
terus menerus juga perlu diingat. Kenaikan harga-harga karena misalnya musiman,
menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali saja (dan tidak mempunyai pengaruh
lanjutan) tidak sebut inflasi.

Teori Investasi

Jones (2004) menjelaskan investasi sebagai dana komitmen untuk sebuah atau
banyak aset yang akan dipegang di beberapa periode di masa mendatang. Investasi asing
langsung merupakan suatu bentuk investasi yang ditanamkan dalam wujud fixed
productive assets (Ahlquist, 2006) seperti perusahaan, pabrik, mesin, barang publik, alat-
alat produksi, dan sebagainya. Investasi dipandang sebagai salah satu penggerak utama
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Makin cepat perkembangan investasi ketimbang
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laju pertumbuhan penduduk, makin cepat perkembangan volume stok kapital rata-rata per
tenaga kerja.

Teori Nilai Tukar

Dalam melakukan transaksi internasional, setiap negara harus memperhitungkan
nilai tukar atau kurs mata uangnya terhadap negara lain agar mempermudah transaksi antar
negara. Secara garis besar, nilai tukar (exchange rate) adalah harga sebuah mata uang dari
suatu negara yang diukur atau dinyatakan dalam mata uang lainnya. nilai tukar memainkan
peranan penting dalam keputusan-keputusan pembelanjaan, karena nilai tukar
memungkinkan sebuah negara menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara ke dalam
satu bahasa yang sama (Krugman danObstfeld, 1999).

Dalam ilmu ekonomi, nilai tukar dapat dibedakan menjadi dua yaitu, nilai tukar
nominal dan nilai tukar riil (Mankiw,2000). Nilai tukar nominal (nominal exchange rate)
merupakan harga relatif dari mata uang dua negara. Sedangkan, nilai tukar riil (real
exchange rate) adalah harga relatif dari barang-barang kedua negara, yaiu nilai tukar riil
menyatakan tingkat dimana kita dapat memperdagangkan barang-barang dari suatu negara
untuk barang-barang dari negara lain. Nilai tukar riil dapat disebut juga terms of trade.

Teori Tenaga Kerja

Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja
secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan
ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi,
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih
besar.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan salah satu indikator
ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk yang katif secara ekonomi
dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu dalam periode survei. Beberapa
indikator yang menggambarkan partisipasi angkatan kerja salah satunya General Economic
Activity Ratio (Rasio Aktifitas Ekonomi Umum), rasio ini khusus untuk penduduk usia
kerja, atau bisa disebut dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). TPAK adalah
indikator yang biasa digunakan untuk menganalisa partisipasi angkatan kerja.

Jumlah Angkatan Kerja

x 1009
Jumlah Penduduk Usia Kerja &

Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, maka
hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

H1 : Diduga inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
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H2 : Diduga Investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Inonesia

H3 : Diduga nilai tukar berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia

H4 : Diduga tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tahun 1986-2017. Jenis
data yang digunakan adalah data sekunder berupa data world bank, OECD, dan bps tahun
1986-2017. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+biX; + boXo + log bsXs +haXy +e

Dimana;

Y : Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
X1 : Tingkat Inflasi

X2 - Investasi

X3 : Nilai Tukar (log)

X4 : Tenaga Kerja

a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
e : Kesalahan Pengganggu

Uji signifikasi variabel bebas dilihat dengan melihat tabel hasil regresi. Jika nilai
probabilitasnya dibawah 5% maka variabel bebas tersebut berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

4. PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Inflasi, Investasi, Nilai Tukar dan Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia.

Pertumbuhan Ekonomi ()

Variabel Pertumbuhan Ekonomi diperoleh dari World Bank dalam bentuk persen
yang diteliti dari tahun 1986 sampai tahun 2017 disajikan pada gambar dibawah ini:

Gambar 1: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1986 - 2017
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Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi
Indonesia dari tahun 1986 sampai dengan tahun 2017 menunjukkan terjadinya penurunan
dan kenaikan setiap tahunnya. Baik buruknya pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui
stabilitas pertumbuhan ekonomi, bukan dari besarnya laju pertumbuhan ekonomi yang
dimaksud.

Tingkat Inflasi (X1)

Variabel Inflasi diperoleh dari OECD yang diteliti dari tahun 1986 sampai tahun
2017 disajikan pada gambar dibawah ini:

Gambar 2: Tingkat Inflasi tahun 1986 — 2017
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Tingkat Inflasi pada tahun-tahun berikutnya tingkat inflasi cenderung bergejolak
naik turun tetapi tidak sampai membahayakan perekonomian seperti terjadi pada tahun
1998. Inflasi yang terjadi pada tahun 2008 adalah karena dampak dari adanya krisis di US
yang berimbas pada perekonomian domestik. Adanya kenaikan inflasi cukup berpengaruh
terhadap kondisi perekonomian di Indonesia. . Selain itu, adanya penurunan nilai mata uang
juga memicu kenaikan inflasi. Inflasi cenderung mengalami penurunan sejak 2015 hingga
216 yang merupakan dampak dari berbagai kebijakan yang dilakukan pemerintah
Indonesia.

Teori Investasi (X2)

Variabel Dana Perimbangan diperoleh dari World Bank yang diteliti dari tahun
1986 sampai tahun 2017 disajikan pada gambar dibawah ini:

Gambar 3: Investasi Asing Langsung tahun 1986 - 2017
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Sumber: World Bank, 2019 (diolah)

Sebelum tahun 1997, yaitu sebelum krisis di Indonesia, jumlah investasi di
Indonesia meningkat seiring dengan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB).
Sementara di masa-masa krisis, yaitu tahun 1997-1999, investasi di Indonesia mengalami
penurunan yang drastis, bahkan sampai pada level yang negatif. Penurunan tersebut
semata-mata bukan saja karena pertumbuhan ekonomi yang turun, tetapi resiko untuk
melakukan investasi di negara Indonesia menjadi tinggi. Adanya krisis di Indonesia
menyebabkan tingkat pengembalian investasi menjadi tidak pasti sebagai akibat fluktuasi
nilai tukar yang cukup tingggi. Namun, setelah tahun 2000 pertumbuhan ekonomi kembali
meningkat dan mendorong peningkatan investasi masuk ke Indonesia. Kondisi ini berlanjut
sampai tahun 2016 walaupun cenderung bergejolak naik turun, akan tetapi pada tahun 2017
kembali naik sebesar 2,1%.

Nilai Tukar (X3)

Variabel Belanja Modal diperoleh dari OECD yang diteliti dari tahun 1986 sampai
tahun 2017 disajikan pada gambar dibawah ini:

Gambar 4: Nilai Tukar Terhadap Dolar tahun 1986 - 2017
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Kenaikan ini disebabkan oleh perubahan ekonomi dari tahun ketahun. Pada tahun
1998 kurs berada pada posisi Rp. 10014/USD hal ini disebabkan oleh krisis moneter yang
dialami oleh Indonesia. setelah itu, kurs mengalami penurunan dikarenakan perbaikan
dalam perekonomian. Akan tetapi, pada tahun 2001 kurs mencapai Rp. 10.261/USD.
Ditahun 2013 kurs menunjukkan pergejolakan ekonomi yang semakin tinggi yang dapat
ditunjukkan dengan kurs yang diperoleh sebesar Rp. 10.461/USD dari tahun-tahun
sebelumnya. Kenaikan kurs terus terjadi hingga tahun 2015 dengan nilai kurs 13.389/USD.
Akan tetapi pada tahun 2016 mengalami penurun sebesar Rp.13308, kemudian mengalami
kenaikan tidak terlalu tinggi pada tahun 2017 sebesar Rp.13381/USD.

Tenaga Kerja (X4)

Variabel SiLPA diperoleh dari Badan Pusat Statistik yang diteliti dari tahun 1986
sampai tahun 2017 disajikan pada gambar dibawah ini:

Gambar 5: Tenaga Kerja Tahun 1986 — 2017
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Besarnya TPAK menggambarkan dari seluruh penduduk usia kerja (15-64) di suatu
wilayah yang siap dan bersedia untuk bekerja. Sementara yang lainnya lebih memilih untuk
melakukan aktifitas lain seperti sekolah, mengurus rumah tangga, dan lainnya. tinggi
rendahnya angka TPAK yang terjadi tergantung dari prioritas pilihan penduduk usia kerja
akan beraktifitas yang akan dilakukan, antara lain bekerja, bersekolah, mengurus rumah

tangga atau aktifitas lainnya.
Hasil Estimasi Model Regresi Panel

Berdasarkan uji spesifikasi model, model yang paling baik untuk diestimasi adalah

model Fixed Effect. Berikut ini adalah hasil estimasi model regresi panel tersebut :

Tabel 1: Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Probabilitas
Inflasi -0.324501 0.0000
Investasi 0.308684 0.0493
LogNilaiTukar -2.216806 0.0005
TenagaKerja -0.029819 0.0912
C 17.98113

R-squared 0.922025

Adjusted R-squared 0.910473

F-statistic 79.81609

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Eviews diolah, 2019
Berdasarkan variabel yang digunakan persamaan regresi menjadi:

PDB =17.98113 + -0.324501 INFLASI + 0.308684 INVESTASI + -2.216806 LOG
NILAI TUKAR +-0.029819 TENAGA KERJA.

Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil estimasi yang dilakukan bahwa nilai koefisien inflasi sebesar -0.324501,
artinya jika inflasi meningkat sebesar satu persen (1%) maka pertumbuhan ekonomi akan
menurun sebesar -0.324501 persen (Cateris Paribus). Sehingga terdapat hubungan negatif
antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
Tio Gholi (2016) bahwa pertumbuhan ekonomi merupkan peningkatan barang dan jasa
dalam periode tertentu yang biasanya satu tahun, peningkatan pertumbuhan ekonomi ini
lebih banyak dipengaruhi oleh teknologi, yang dimana teknologi menjadi salah satu faktor
yang penting untuk menghasilkan barang dan jasa. Dengan kata lain, masyarakat lebih
mudah dalam menghasilkan suatu barang karena biaya produksi yang rendah, tingkat
produksi yang rendah akan menyebabkan inflasi yang rendah juga karena uang yang
beredar akan sedikit dalam menghasilkan suatu barang produksi.
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Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dari regresi yang telah dilakukan, terdapat nilai probabilitas thiwng Sebesar 0.0493.
Dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
probabilitas thiwng lebih kecil dari tingkat signifikansi. Dengan hail ini, HO ditolak dan
menerima H1, dan dengan hasil estimasi yang dilakukan bahwa regresi koefisiennya
sebesar 0.308684, yang berarti terdapat pengaruh yang nyata/signifikan dari variabel
Investasi (X2) terhadap variabel terikat (PDB).

Penelitian ini juga didukung oleh teori mengenai pendapatan nasional menurut
Mankiw G (2000) dikatakan bahwa pendapatan nasional adalah kenaikan GDP riil suatu
negara pada tahun tertentu yang menunjukkan naiknya pendapatan per kapita setiap orang
dalam perekonomian dan dalam suatu negara pada tahun tertentu. Selain itu, sesuai dengan
teori Harrod Domar yang menyatakan bahwa semakin tinggi investasi maka pertumbuhan
ekonomi semakin cepat dan Teori Akselerasi (hubungan antara investasi dan pendapatan
nasional). Pandangan utama dari teori akselerasi dapat dinyatakan dalam dua rumusan
yaitu: (i) terdapat hubungan yang proposional diantara jumlah barang modal yang tersedia
dengan tingkat produksi nasional yang diwujudkannya, dan (ii) kebutuhan untuk
meningkatkan produksi di masa depan memerlukan investasi yang beberapa kali nilainya
dari peningkatan produksi yang perlu dilakukan. Sehingga dengan adanya investasi
mengenai meningkatnya stok modal, maka pada jangka waktu tertentu akan meningkatkan
output produksi. Sehingga dengan adanya penambahan investasi dalam suatu usaha, maka
produktivitas usaha akan meingkat pula, dan sumbangan PDB akan meningkat.

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dari regresi yang telah dilakukan, terdapat nilai probabilitas thiung Sebesar 0.0493.
Dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
probabilitas thiwng lebih kecil dari tingkat signifikansi. Dengan hail ini, HO ditolak dan
menerima H1, dan dengan hasil estimasi yang dilakukan bahwa regresi koefisiennya
sebesar -2.216806, yang berarti terdapat pengaruh yang nyata/signifikan dari variabel nilai
tukar (X2) terhadap variabel terikat (PDB).

Disaat nilai tukar rupiah terdepresiasi (dolar terapresiasi) menyebabkan
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sunariyah
(2006) penurunan dan kenaikan perekonomian Indonesia bisa dilihat dari pergerakan nilai
mata uang rupiah. Depresiasi rupiah terhadap dollar menandakan prospek perekonomian
Indonesia suram. Sebab, depresiasi rupiah dapat terjadi apabila faktor fundamental
perekonomian Indonesia tidaklah kuat. Karena rupiah yang tertekan oleh apresiasi dolar
AS yang menyebabkan harga relatif mata uang rupiah menjadi turun sementara harga relatif
mata uang dolar menjadi naik sehingga mendorong investor asing mengurangi dananya ke
dalam negeri. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan dalam kesejahteraan masyarakat
yang berdampak kepada pertumbuhan ekonomi.

Sebaliknya nilai tukar rupiah terapresiasi (dolar terdepresiasi) menyebabkan
pertumbuhan ekonomi meningkat. Nilai Tukar rupiah yang bergerak dengan
kecenderungan menguat menjadi persepsi positif dikalangan investor global terhadap
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ekonomi domestik sehingga meningkatkan selera risiko (risk appetite) dari investor global
terhadap aset pasar keuangan dalam negeri. Hal ini mendorong aliran masuk modal asing
terus meningkat sehingga akan terjadi peningkatan pertumbuhan di Indonesia.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian olen Bambang, Ester, dan Mita
(2019) yang menyatakan bahwa nilai tukar berpangaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi yang menjelaskan semakin tinggi nilai kurs maka akan semakin tinggi pula
pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dari regresi yang telah dilakukan, terdapat nilai probabilitas thiung Sebesar 0.0912.
Dengan tingkat signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas tiwung
lebih besar dari tingkat signifikansi. Dengan hasil ini, HO diterima dan menolak H1, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel tenaga kerja (X4) terhadap variabel
terikat (PDB). Berdasarkan hasil olah data menggunakan regresi menunjukkan bahwa
tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana nilai
koefisiennya adalah -0.029819. Hasil penelitian ini dikatakan negatif dan tidak signifikan,
hal tersebut disebabkan karena Hasil penelitian ini dikatakan negatif dan tidak signifikan,
hal tersebut disebabkan karena kualitas tenaga kerja masih rendah sehingga hanya bekerja
disektor-sektor dengan pendapatan yang tidak terlalu tinggi. Selain itu, tenaga kerja lebih
banyak informal maka akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi akan turun.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa jumlah pekerja informal
Indonesia lebih banyak dari pekerja formal. Tenaga kerja informal terdiri dari berusaha
sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas di pertanian/non pertanian.
Sedangkan formal terdiri dari karyawan/buruh/pegawai tetap. Sehingga pendapatan
informal lebih rendah dibandingkan formal. Oleh karena itu ketika pendapatan yang
rendah, maka akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menurun. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikatakan Solow yaitu pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh
pertumbuhan tenaga kerja yang dilihat dari jumah penduduk (Rahardja, 2008). Hal ini tidak
sesuai dengan penelitian dari Mutia, Nur, Sabri (2016) menyatakan bahwa tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dimana populasi meningkatkan
jumlah labor dan dengan sendirinya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Variabel inflasi berpengaruh signifikan dan bertanda negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi, artinya ketika inflasi mengalami penurunan maka akan berdampak pada
naiknya pertumbuhan ekonomi Indonesia. hal ini karena ketika terjadi inflasi maka akan
memicu kenaikan harga barang dan jasa dalam negeri. Hasil penelitian ini sesuai dengan
Gopakumar (2010), Putong (2009) menjelaskan akibat dari timbulnya inflasi secara
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umum adalah menurunnya daya beli masyarakat karena secara real tingkat
pendapatannya juga menurun.

2. Variabel Investasi berpengaruh signifikan dan bertanda positif terhadap PBD, artinya
dengan adanya kenaikan investasi maka akan terjadi kenaikan terhadap PDB. Hal ini
sesuai dengan teori Harrod Domar, bahwa semakin tinggi nilai investasi maka
pertumbuhan ekonomi akan semakin cepat yang dilihat dari pembentukan PDB serta
teori akselerasi, bahwa dalam jangka dengan meningkatnya investasi akan
meningkatkan pendapatan nasional.

3. Variabel nilai tukar (kurs) berpengaruh signifikan dan bertanda negatif, artinya disaat
nilai tukar rupiah terdepresiasi (dolar terapresiasi) maka pertumbuhan ekonomi akan
mengalami penurunan. Dan sebaliknya jika nilai tukar rupiah terapresiasi (dolar
terdepresiasi) maka akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dwi, Raden, Sri (2016) bahwa nilai tukar berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi menjelaskan bahwa pergerakan nilai
tukar yang melemah menandakan neraca perdagangan Indonesia sedang mengalami
defisit, hal tersebut dikarenakan impor lebih besar daripada ekspor.

4. Hasil penelitian ini dikatakan negatif dan tidak signifikan, hal tersebut disebabkan
karena Hasil penelitian ini dikatakan negatif dan tidak signifikan, hal tersebut
disebabkan karena kualitas tenaga kerja masih rendah sehingga hanya bekerja disektor-
sektor dengan pendapatan yang tidak terlalu tinggi. Selain itu, tenaga kerja lebih banyak
informal maka akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi akan turun. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa jumlah pekerja informal Indonesia lebih
banyak dari pekerja formal. Tenaga kerja informal terdiri dari berusaha sendiri,
berusaha dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas di pertanian/non pertanian.
Sedangkan formal terdiri dari karyawan/buruh/pegawai tetap. Sehingga pendapatan
informal lebih rendah dibandingkan formal. Oleh karena itu ketika pendapatan yang
rendah, maka akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menurun.

Saran

1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan atau mengeluarkan kebijakan yang dapat
mengontrol tingkat inflasi karena tingkat inflasi yang tinggi memiliki pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan harus mampu menjaga kestabilan
harang barang dan jasa, serta kondisi keamanan dalam negeri yang stabil dan kondusif
sehingga inflasi dapat dikendalikan dengan baik.

2. Untuk dapat meningkatkan pertumbuhan investasi di Indonesia, pemerintah harus dapat
mengupayakan iklim investasi yang kondusif, menciptakan stabilitas ekonomi,
meningkatkan keamanan negara dan regulasi yang tepat agar para investor, baik asing
maupun dalam negeri dapat merasa aman dan tertarik untuk menanamkan modal mereka
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

3. Untuk meminimalisir dampak melemahnya rupiah terhadap dollar Amerika, pemerintah
tidak tinggal diam untuk selalu berusaha memberikan solusi yang tepat terhadap
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dampak melemahnya nilai tukar. Berbagai kebijakan dilakukan oleh pemerintah agar
kegiatan perekonomian di Indonesia kembali pulih.

4. Dalam hal tenaga kerja, pelatihan terhadap tenaga kerja supaya selalu ditingkatkan tidak
hanya oleh pihak pemerintah, tetapi juga dari pihak swasta. Pelatihan kerja bisa dalam
hal menjahit, dalam segi kecantikan dan lain-lain. Selain itu, inovasi dengan kreatifitas
yang tinggi juga dibutuhkan untuk menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, terampil,
dan mampu bersaing. Dan permintaan tenaga kerja yang meningkat setiap tahunnya
akan menurunkan tingkat pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Kebijakan lain yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja
adalah mempermudah arus informasi lowongan kerja sampai ke seluruh pelosok negeri
sehingga masyarakat dapat dengan mudah memproleh pekerjaan sesuai dengan keahlian
yang dimiliki.
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